




A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk yang 
banyak dan wilayah geografis yang luas. Saat ini penduduk Indonesia  sekitar 
269 juta jiwa. Dimana terdapat 9,66 persen penduduk Indonesia saat ini hidup 
dibawah garis kemiskinan
1
. Kemiskinan pada hakikatnya menunjukkan pada 
situasi kesengsaraan dan ketidakberdayan yang dialami seseorang, baik akibat 
ketidakmampuannya memenuhi kebutuhan hidup, maupun akibat 
ketidakmampuan negara memberikan perlindungan sosial kepada rakyatnya
2
. 
Dampak yang ditimbulkan dari kemiskinan ini diantaranya anak-anak putus 
sekolah, dan tingkat kriminalitas meningkat. 
Permasalahan kemiskinan sangatlah memerlukan penanganan secara 
sungguh-sungguh untuk menghindari kemungkinan merosotnya mutu generasi 
(lost generation) di masa mendatang. Dalam hal ini, pemerintah mempunyai 
peran yang sangat penting dalam melakukan penanggulangi kemiskinan dan 
mensejahterahkan masyarakatnya. Dimana untuk mencapai kesejahteraan 
hidup masyarakat, tugas pemerintah membuat perencanaan dan melaksanakan 
program yang tepat untuk masyarakat. Hal ini salah satu program pemerintah 
dalam penanggulangi kemiskinan yaitu Program Keluarga Harapan (PKH), 
dimana program ini berharap dapat membantu masyarakat miskin dalam 




Program Keluarga Harapan (PKH), yaitu program pemberian bantuan 
sosial kepada keluarga penerima manfaat (KPM) berdasarkan persyaratan dan 
ketentuan yang telah ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya. 
Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di fasilitas pendidikan (misalnya 
                                                             
1
 https://databoks.katadata.co.id, ( diakses 19 Januari 2019 ) 
2
 Soerjono Soerkanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 322 
3
 https://WWW.kominfo.go.id (diakses 19 Januari 2019) 
  
2 
bagi anak usia sekolah), ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan (misalnya 
bagi anak balita, atau bagi ibu hamil).  
Program Keluarga Harapan (PKH) terdiri dari jenis kegiatan program 
yang dilakukan PKH yang diantaranya yaitu Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN), Program Indonesia Pintar (PIP),  Bansos Rastra, Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE), Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) dan 
Program Bantuan Dana Tunai. Dari sekian banyak jenis kegiatan PKH maka 
penulis lebih memfokuskan jenis kegiatan Program Keluarga Harapan (PKH) 
Bantuan Dana Tunai.  
Program Keluarga Harapan (PKH), yaitu program pemberian uang 
tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin/RTSM berdasarkan persyaratan 
dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya. 
Program Keluarga harapan difokuskan untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya masyarakat miskin melalui pemberdayaan masyarakat kaum ibu, dan 
mendorong agar anaknya tetap bersekolah sesuai dengan data yang ditetapkan 
oleh BPS sebagai target peserta.  
Melalui PKH bantuan dana tunai, KPM di dorong  untuk memiliki 
akses dan memanfaatkan pelayanan sosial dasar kesehatan dan 
pendidikan,pangan, dan gizi, perawatan dan pendampingan. PKH bantuan 
dana tunai arahkan untuk menjadi tulang punggung penanggulangi kemiskinan 




Pemerintah melalui Departemen Sosal (Depsos) bersama lintas 
sektoral mulai bulan Juli 2007 dilaksanakan Program Keluarga Harapan 
(PKH). Program Keluarga Harapan (PKH) dilaunching secara resmi oleh 
Menteri Sosial dan Pemerintahan daerah pada tanggal 25 Juli 2007 di 
Gorontalo.
5
  Jadi di Indonesia sudah berjalan sejak Tahun 2007. Namun di 
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Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tepatnya di Desa Kualu dapat 
menjalankan program keluarga harapan (PKH) yaitu pada Tahun 2011.
6
  
Desa Kualu merupakan Desa yang terletak di pinggiran Kota 
Pekanbaru yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, pedagang 
dan sebagian bekerja sebagai pegawai itu pun hanya sedikit. Dalam 
pemenuhan kebutuhannya masyarakat masih susah untuk memenuhi 
kebutuhannya baik itu sandang, pangan, dan papan. Kepala rumah tangga di 
Desa Kualu ada juga bekerja sebagai kuli bangunan, mengangkut pasir yang 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka masih tidak cukup. Ini 
membuktikan bahwa masih banyak masyarakat dengan status sosial ekonomi 
yang masih rendah. Desa Kualu yang menerima PKH bantuan dana tunai 
berjumlah 157 orang. Penyaluran bantuan PKH adalah penyaluran dana 
bantuan PKH yang di salurkan berupa uang ,disalurkan 4 tahap dalam 1 tahun 
dan nilai bantuan sama per keluarga. Realisasi Dana Tunai PKH di salurkan 
kepada masyarakat penerima Bantuan PKH sebesar Rp 450.000,00 sebanyak 
empat kali dalam setahun. 
Berdasarkan observasi awal di lokasi penelitian Desa Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, masih ada sebagian masyarakat 
penerima manfaat PKH bantuan dana tunai belum mengetahui sepenuhnya 
fungsi utama bantuan dana tunai tersebut. Kadang masyarakat penerima 
manfaat PKH yang dapat bantuan dana tunai tersebut mereka membelanjakan 
uang tersebut untuk keperluan pribadi, dan juga untuk membeli rokok suami, 
sedangkan uang tersebut diberikan salah satunya bertujuan mengurangi beban 
pengeluaran keluarga miskin dibidang kesehatan maupun di bidang 
pendidikan. Tapi kenyataannya Bantuan Dana Tunai PKH ini dipergunakan 
juga untuk kebutuhan sandang mereka, ini terjadi mungkin akibat faktor 
kemiskinan. 
Dalam observasi awal penulis mengadakan wawancara dengan 
beberapa orang penerima manfaat PKH diantaranya ibu Rosmida, mengatakan 
bahwa uang yang diterima sejumlah Rp 450.000,00 hanya mampu memenuhi 
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kebutuhan sementara seperti membeli kebutuhan sembako. Demikian halnya 
ibu Desi Permata Sari mengatakan bahwa harapannya dapat membantu biaya 
kebutuhan pendidikan anak dan kesehatan namun sangat jauh dari kebutuhan 
tersebut karena uang bantuan itu juga digunakan untuk membeli kebutuhan 
pokok atau sembako.  
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada di lapangan, maka 
penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam permasalahan ini dengan judul: 
“Efektivitas Bantuan Dana Tunai Program PKH Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Miskin di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar”.  
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak berjadi kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel 
penelitian, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah diantaranya: 
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, dana, sasaran dan 
prasarana dalam jumlah tertentu secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 
menghasilkan sejumlah barang atau jasa dengan mutu tertentu tepat pada 
waktunya.
7
 Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sebagai suatu proses 
kegiatan yang tepat sasaran, berdaya guna dan berhasil guna untuk 
mencapai tujuan dalam suatu kegiatan tertentu. Efektivitas yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah keefektifan sasaran, berdaya dan berhasil 
gunanya serta tepat tujuan dari bantuan dana tunai program PKH dalam 
memberdayakan masyarakat miskin di Desa Kualu Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. 
2. Bantuan Dana Tunai Program PKH 
Bantuan Dana Tunai merupakan program PKH yang memberikan 
bantuan dana tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) 
berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan 
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 Bantuan dana tunai program PKH yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah penyaluran bantuan dana tunai 
program PKH yang ada di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
3. Pemberdayaan Masyarakat Miskin 
Defenisi pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberikan 
daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. 
Dan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga 
mereka dapat mengaktualisasikan jati dirinya, harkat dan martabatnya 
secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri.
9
 
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan masarakat 
miskin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya untuk 
meningkatkan kemampuan dan potensi masyarakat miskin di Desa Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
a. Masyarakat belum mengetahui sepenuhnya fungsi utama bantuan dana 
tunai PKH.  
b. Kurangnya kesadaran masyarakat miskin tentang pentingnya 
pendidikan dan kesehatan. 
c. Masyarakat masih salah mempergunakan bantuan dana uang PKH. 
d. Kurangnya kemampuan masyarakat untuk meningkatkan taraf 
hidupnya ke arah yang lebih baik. 
e. Efektivitas Bantuan Dana Tunai Program PKH Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Miskin. 
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2. Batasan Masalah 
Karena banyaknya masalah yang diidentifikasi, maka penulis 
membatasi masalah yang akan diteliti sesuai dengan kemampuan penulis, 
penulis merasa perlu untuk membatasi  yang akan di teliti yaitu: 
“Efektivitas Bantuan Dana Tunai Program PKH Dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Miskin Di Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar”. 
3. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, 
penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut: Sejauhmana 
tingkat  Efektivitas Bantuan Dana Tunai Program PKH Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Desa Kualu Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang telah penulis ungkapkan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui tingkat Efektivitas Bantuan Dana Tunai 
Program PKH Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Desa Kualu 
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yang berjudul Efektivitas Bantuan 
Dana Tunai Program PKH Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di 
Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yakni : 
a. Kegunaan Institusi 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan efek positif bagi 
masyarakat Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
dalam Pemberdayaan Masyarakat miskin serta dapat memberikan 
masukan untuk arah kebijakan pemerintah tentang Pemberdayaan 
PKH Bantuan Dana Tunai untuk masyarakat miskin. 
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2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 
sumbangan pemikiran kepada akademisi maupun Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam tentang Program Keluarga 
Harapan (PKH) Bantuan Dana Tunai. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam melakukan 
penelitian yang serupa. 
2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sultas 
Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini disusun sistematika penulisan Skripsi yang terdiri 
dari enam bab, adapun uraiannya adalah sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Yang terdiri dari latar belakang, penegasan istilah, permasalahan, 
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
  Terdiri dari tinjauan pustaka, kajian terdahulu, defenisi 
konseptual dan konsep operasionalisasi. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, uji validitas, 
teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Berisi gambaran umum subyek penelitian.  
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Merupakan inti dari permasalahan yang mengungkapkan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB VI  :  PENUTUP 
  Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DOKUMENTASI 
 
